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Artinya:

Kebenaran tanpa aturan yang baik dapat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta
didik , baik ketika berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah
atau lingkungan keluarga sendiri.! Sehingga dalam belajar itu setidaknya
melibatkan usaha seseorang untuk menguasai suatu pengetahuan, kecakapan,
serta ketrampilan secara terencana dan bertujuan.

Tujuan dari seseorang belajar secara umum adalah ingin mencapai
prestasi yang tinggi dalam bidang pengetahuan, baik secara kualitas maupun
kuantitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang peserta didik harus
senantiasa membiasakan diri untuk selalu ingat dan bersungguh-sungguh
dalam belajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor dari dalam
diri dan faktor dari luar diri. Faktor yang ada pada dirinya sendiri, seperti
kondisi fisik, panca indera, bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif, dan faktor yang ada di luar dirinya seperti lingkungan
alam, sosial, keadaan bahan pelajaran, guru, sarana dan fasilitas serta
administrasi, yang tak kalah penting guru juga harus mempunyai terobosan
cara atau metode yang bisa meningkatkan kemampuan belajar peserta didik .

Pembelajaran adalah aktivitas manusiawi yang berlangsung sejak awal
penciptaan manusia, sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Qur’an Surah
al-Bagarah ayat 31 dan 151

e
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1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), hlm. 89



“Dan Dia telah mengajarkan kepada Adam nama-nama benda seluruhnya,
kemudian mengemukannya kepada para Makaikat, lalu berfirman:
“Sebutkanlah pada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang
yang benar!” (al-Bagarah 31).?
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“Dan Dia telah mengajarkan kepada kamu apa-apa yang kamu belum
mengetahui”(al-Bagarah 151).2

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu.*

Tidaklah mengherankan jika para pakar di bidang pendidikan sudah
lama dan terus menerus mengadakan riset tentang proses pembelajaran ini.
Apalagi kalau istilah pembelajaran ini disejajarkan dengan istilah yang sudah
lama dikenal dalam dunia pendidikan, yaitu pedagogy atau pedagogic yang
merupakan dua istilah yang bermakna sama, yaitu ilmu pengetahuan, seni,
prinsip dan perbuatan mengajar.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, posisi guru dalam pembelajaran tidak
hanya sebagai penyampai informasi melainkan sebagai pengarah fasilitas
terjadinya proses belajar.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan peserta didik
atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan
dorongan oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasi

dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu

2 Muhammad Kailani dkk, Al Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agama Ripubluk
Indonesia(Semarang: Karya Thoha Putra, 1998). him. 11

3 Muhammad Kailani dkk., Al Qur'an dan Terjemahnya, ..., hIm. 45

4 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karakteristik dan Implementasi),
(Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 100



pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam
kurikulum dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan karakteristik isi
bidang studi pendidikan yang terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya
dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan cara-
cara (strategi dan metode pembelajaran) yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum
dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran.

Harus diketahui bahwa keberhasilan suatu penyampaian pelajaran
sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam pemilihan metode. Dalam arti
bahwa dalam kegiatan pembelajaran harus ada kesesuaian antara tujuan,
pokok bahasan dengan metode, situasi dan kondisi (peserta didik maupun
sekolah) serta kepribadian guru yang membawakan pelajaran.

Dalam proses pembelajaran di sekolah selama ini masih sering kita
dapati para guru lebih menggunakan metode verbalistik, yaitu ceramah dan
tanya jawab. Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah tidak baik,
melainkan pada suatu saat peserta didik akan menjadi bosan bila guru
berbicara terus sedangkan para peserta didik duduk diam mendengarkan.
Selain itu kadang ada pokok bahasan yang memang kurang tepat untuk
disampaikan melalui metode ceramah dan lebih efektif melalui metode lain.®

Dewasa ini banyak sekali metode dan pendekatan yang terus
bermunculan dan diterapkan dalam pembelajaran berbagai bidang mata
pelajaran. Diantaranya metode diskusi, eksperimen, demonstrasi, pemberian
tugas, karya wisata, discovery, problem solving dan sebagainya. Akan tetapi
perlu terus menerus dicari formula metode yang sesuai dengan kebutuhan
agar ide-ide yang ingin diberikan bisa diserap dengan lebih mudah, cepat,
efektif dan efisien.

Tentu banyak sekali objek yang bisa dijadikan bahan untuk
memperoleh contoh-contoh metode pembelajaran, baik yang berasal dari akal
pikiran murni manusia maupun dari sumber lain. Dan salah satu sumber yang

utama itu adalah al-Qur’an, kitab suci pedoman umat Islam. Di

5Sri Anitah Iryawan dan Noorhadi Th., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: UniversitasTerbuka,
2000), him.1.24



dalamnya pasti banyak contoh metode pembelajaran. Tergantung kita apakah
mampu menggalinya atau tidak.

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berisi petunjuk untuk kehidupan
umat manusia di dunia ini. Dengan petunjuk al-Qur’an, kehidupan manusia
akan berjalan dengan baik. Manakala mereka memiliki problem, maka
problem itu dapat terpecahkan sehingga ibarat penyakit akan ditemukan
obatnya dengan al-Qur’an itu. Oleh karena itu, menjadi amat penting bagi
kita sebagai umat Islam untuk memahami al-Qur’an dengan sebaik-baiknya
sehingga bisa kita gunakan sebagai pedoman hidup di dunia ini dengan
sebenar-benarnya.

Allah berfirman :

l i 0TS
“Sesungguhnya al-Qur’an ini menunjukkan kepada jalan yang lebih
lurus.”(QS Al-Isra’ 9).5
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“Kami menurunkan al-Qur’an kepadamu untuk menjelaskan segala
sesuatu.”(QS An-Nahl 89)."
Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengandung berbagai

ragam metode pembelajaran yang bisa dijadikan sebagai salah satu pilihan
metode pembelajaran saat ini. Al-Qur’an pasti mempunyai sumbangan yang
sangat besar dalam suatu proses pembelajaran di sekitar kita. la juga telah
memberi banyak contoh yang bisa diambil sebagai bagian dari metode
pembelajaran. Umat Islam harus selalu berusaha menggali isi dan kandungan
al-Qur’an tersebut sebagai upaya untuk memberikan pengajaran kepada
peserta didik agar ide-ide yang ingin diberikan bisa diserap dengan mudah
sesuai yang diharapkan.

Jika dilihat dari proses pembelajaran al-Qur’an Hadist yang terjadi
pada tahun lalu untuk materi Qur’an Mad Iwad peserta didik kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo, hasil

6 Muhammad Kailani dkk, Al Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 539

7 Muhammad Kailani dkk, Al Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 529
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belajar al-Qur’an Hadits rata-rata kelasnya masih rendah yaitu 66,61 di bawah
KKM 70 sedangkan ketuntasan klasikalnya adalah 64,82% dan ada 35,18%
peserta didik yang nilainya yang belum tuntas disebabkan karena masih
menggunakan metode yang klasikal yang didominasi oleh peran guru. Dalam
dinamika semacam itu, berbagai metode perlu diupayakan sebagai
alternatif pemecahan. Salah satu strategi alternatif untuk mengatasi
permasalahan diatas yaitu metode drill and practice, dalam strategi ini proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan membaca bersama-sama secara klasikal
dan peserta didik bergantian membaca secara individu atau kelompok, murid
yang lain menyimak. Sehingga dengan mereka akan lebih tahu benar salahnya
bacaaanya.®

Pembelajaran dengan menggunakan metode drill and practice untuk
mengetahui kemampuan membaca dan prestasi yang dicapai peserta didik
dalam pembelajaran tersebut. Drill and practice dilakukan dengan
menggunakan latihan dan penugasan serta praktek kemampuan peserta didik
. Jadi drill and practice adalah latihan dengan praktek yang dilakukan
berulang-ulang atau kontinyu untuk mendapatkan ketrampilan dan
ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu
diharapkan agar pengetahuan atau ketrampilan yang telah dipelajari itu
menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang
bersangkutan.

Mengingat hal tersebut di atas mendorong peneliti untuk mengupayakan
meningkatkan kemampuan membaca Mad Iwad dalam mata pelajaran al-
Qur’an Hadits di madrasah tersebut terutama pada jam pelajaran di sekolah
dengan lebih maksimal.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang pelaksanaan pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan membaca dalam mata pelajaran al-Qur’an
di madrasah tersebut diharapkan adanya hasil belajar al-Qur’an Hadits di MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo

Berangkat dari pemaparan tersebut di atas, penelitian ini akan mengacu
pada judul sebagai berikut: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Al-Qur’an

8 Imam Marjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran IImu baca Al Qur’an, (Semarang: Koordinator
Pendidikan Al Qur’an "Metode Qiraati" Cabang Kota Semarang, t.th.), hlm. 25



Hadits Melalui Metode Drill And Practice Peserta didik Kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo Pasuruan Tahun Pelajaran 2022-2023”dengan
alasan :

1. Karena hasil belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadits peserta didik Kelas
VIl di MTs Miftahul Ulum Gondangrejo masih rendah dengan nilai
ketuntasan 64,82% dan ada 35,18% peserta didik yang nilainya di bawah
KKM

2. Karena metode klasikal yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an
Hadits itu bersifat monoton (kurang fariasi/lebih cepat membosankan) atau
belum optimal atau belum mampu meningkatkan hasil belajar al-Qur’an
Hadits maka peneliti berinisiatif menggunakan metode drill and practice

untuk mengatasi permasalahan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dalam mencapai tujuan peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan metode drill and practice dalam pembelajaran
al-Qur’an Hadits peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Gondangrejo Tahun Pelajaran 2022-2023?

2. Apakah penerapan metode drill and practice dapat meningkatkan hasil
belajar al-Qur’an Hadits pada peserta didik kelas VIII di MTs Miftahul
Ulum GondangrejoTahun Pelajaran 2022-2023?

3. Bagaimanakah hasil belajarnya setelah melakukan metode drill and
practice dalam pembelajaran al-Qur’an peserta didik kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo Tahun Pelajaran 2022-2023?

C. Tindakan Yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka perlu adanya sebuah tindakan dari pendidik berupa penggunaan metode
drill dalam rangka meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
materi Mad Iwad. Selain itu peneliti memilih metode drill dengan model
pembelajaran inisiswa dapat dengan mudah mengingat pelajaran atau materi yang
telah dipelajarinya, siswa akan merasakan belajar lebih menyenangkan dan tidak

membosankan. Metode pembelajaran ini juga mudah diterapkan dan membantu
8



partisipasi dari semuasiswa untuk aktif dalam pembelajaran.

A. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan kerja sama antar kelompok dalam belajar mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits materi Mad Iwad melalui Metode drill di kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo Pasuruan

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
Mad Iwad melalui Metode drill di kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo

Pasuruan

E. LINGKUP PENELITIAN
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, peneliti berharap hasil belajar
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi Mad Iwad melalui Metode Drill dan
practice di kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo akan mengalami peningkatan.
Selanjutnya dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti.
Adapun ruang lingkup permasalahan tersebut antara lain :
a. Penelitian ini dikhususkan untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi Mad Iwad
di semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.
b. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Gondangrejo Gondangrejo semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.yang

mengalami kesulitan dalam memahami Mad Iwad.

SIGNIFIKAN PENELITIAN
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap profesionalisme pendidik
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang mudah dan menyenangkan dengan
menggunakan Metode Drill pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

b. Bagi Siswa



Hasil penelitian ini bagi siswa dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu dapat memudahkan siswa dalam
memahami lafal dan arti materi Mad Iwad pada pelajaran Al-Qur’an Hadits, sehingga
peserta didik tidak bosan dan menjadi aktif serta termotivasi.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam rangka
pengembangan kurikulum sekolah serta sebagai acuan dalam menyusun program
pembelajaran yang lebih baik yang dapat disesuaikan dengan perubahan melalui

inovasi penyelenggaraan KBM dengan tuntutan perkembangan zaman.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AL QUR’AN HADITS
MELALUI METODE DRILL AND PRACTICESISWA KELAS VIII MTs
MIFTAHUL ULUM GONDANGREJO PASURUAN TAHUN PELAJARAN
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A. Hasil Belajar.

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar atau prestasi belajar berasal dari kata “prestasi atau
belajar”. Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkan dengan
aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
Peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar yang diperoleh
melalui usaha dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar.*

Belajar secara lengkap didefinisikan oleh SlaVIIIin dalam Trianto
“Learning is usually define as change in an individual caused by
experience. Changes caused by development (such as growing taller) are
not of instances learning. Neither of characteristics of individuals that
are present at birth (such as reflexes and respons to hunger or pain).
However humans do so much learning from the dayof their birth (and
some say earlier) that learning and development are inseparabli linked.?

Belajar secara umum diartikan sebagai sebuah perubahan yang
terjadi pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
perkembangan atau pertumbuhan tubuhnya atau karakteristik seseorang
sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang
berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan
sangat erat kaitannya.

Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, proses pembelajaran

memerlukan kemampuan tersendiri bagi seorang Peserta didik, baik

1 Saminanto, Ayo Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Semarang: Rasail Media Group, 2010), hlm.100

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep, Landasan dan Implementasinya
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:, Kencana Prenada Group, 2010), hlm. 16
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kemampuan pikiran, fisik dan materi, sebab tanpa ketiga syarat tersebut
akan sulit bagi seorang Peserta didik mencapai tujuan yang diinginkannya.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor yang mempengaruhi Hasil belajar dibedakan menjadi
dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari diri peserta didik,
yang tergolong ke dalam faktor ini adalah:
1). Faktor fisiologis
Faktor ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2 macam
yaitu:

a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan ini pada
umumnya melatarbelakangi aktivitas belajar peserta didik,
keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan
keadaan jasmani yang kurang segar.3

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. Fungsi fisiologis
tertentu terutama panca indera dapat dimisalkan sebagai
pintu gerbang masuknya pengaruh kedalam individu.
Orang belajar dan mengenal dunia sekitarnya dengan
menggunakan panca inderanya. Berfungsinya panca indera
dengan baik merupakan syarat dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Peserta didik harus dapat
melihat, mendengar, merasakan, menulis agar dapat
mengikuti kegiatan atau aktifitas belajar di sekolah. Mata
dan telinga merupakan panca indera yang sangat penting,
karena pentingnya organ tubuh tersebut, maka setiap
peserta didik harus dapat menjaganya, baik menjaga yang
bersifat preventif atau kuratif.

2). Faktor psikologis

3 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 235.
* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 138
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Faktor ini adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Ada beberapa faktor psikologis yang
mempengaruhi proses belajar antara lain :

a) Kecerdasan/intelegensi Peserta didik. Intelegensi pada
umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik
untuk mereaksi terhadap rangsangan atau menyesuaikan
diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.> Dengan
demikian intelegensi tidak terbatas pada kemampuan otak
semata namunkualitas organ tubuh lainnya, meskipun otak
mempunyai peran yang menonjol dibandingkan dengan
organ tubuh lainnya. Sedangkan intelegensi menurut
Wechler dalam Dimyati mengungkapkan seperti berikut
ini: “Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau
rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secara
terarah, berpikir secara baik, dan bergaul dengan
lingkungan secara efisien.t

b) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, karena dengan motivasi atau niat yang kuat
dapat mengalahkan segala rintangan dalam proses
pembelajaran.

James Drawer dalam Slameto mejelaskan pengertian
tentang motif sebagai berikut: “Motive is an effective-
conative factor which operates in determining the direction
of indiVIlldual’s behaVlllor to wards an and or goal,
cosioustly apprehended or uncounsioustly””

c) Hilgard dalam Slameto memberi rumusan tentang minat

adalah sebagai berikut: “interest is presisting tendency to

pay

5Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: BumiAksara, 2011), him. 199
6 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 245

7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.58
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attention to and enjoy some actiVIllty or content”® Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan

dan mengenang beberapa kegiatan.

d) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap
berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi
nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-
nilai sebagai standar perilaku. Pernyataan yang sama di
kutip oleh Hamzah dari Muhibbin:
“Sikap adalah gejala internal berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap
terhadap suatu objek, baik berupa orang, barang dan lain
sebagainya, baik secara positif maupun negatif™.°

e) Bakat adalah kemampuan potensial indiVIlildu untuk
mencapai keberhasilan di masa yang akan datang.!
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan
yang nyata sesudah belajar atau berlatih

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi peserta
didik belajar yang berasal dari luar diri peserta didik, yang dimaksud
faktor ini adalah:
1) Lingkungan sosial

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar
Peserta didik.

b) Lingkungan sosial masyarakat.

c) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan non sosial
Lingkungan non sosial dapat di bedakan menjadi dua golongan

yaitu:

8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor..., hlm. 57
9 Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad. Belajar dengan pendekatan ..., hlm. 199

10 Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad.Belajar dengan pendekatan ..., him. 200
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a) Lingkungan alamiah

Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak
dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu
lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Keadaan
lingkungan yang seperti disebutkan diatas akan sangat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
Lingkungan yang tidak kondusif sering menjadi permasalahan
bagi peserta didik, salah satu contoh penerangan ruangan yang
tidak memadai akan mengganggu pandangan peserta didik
dalam melihat, sehingga apa yang harus mereka dapatkan
melalui tulisan tidak maksimal.

b) Faktor instrumental

Faktor ini merupakan perangkat belajar yang dapat
digolongkan dua macam. Pertama hardware, seperti gedung
sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olah raga
dan lain sebagainya. Kedua software seperti kurikulum
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku sekolah, silabus
dan lain-lainnya. Sofware diantaranya kurikulum yang hendak
diajarkan harus disesuaikan dengan usia perkembangan peserta
didik, begitu pula dengan metode mengajar guru disesuaikan
dengan kondisi perkembangan peserta didik.}* Dengan
demikian ada keseimbangan antara kemampuan peserta didik
dengan bahan yang diajarkan. Kondisi seperti ini yang

diharapkan dalam sebuah pembelajaran.

B. Metode Drill and Practice
1. Pengertian Drill and Practice
Penggunaan istilah drill  (latihan) dimaksudkan agar
pengetahuan dan kecakapan tertentu menjadi milik peserta didik dan
dapat dikuasai sepenuhnya. Atau secara singkatnya, drill and practice

dapat juga disebut ‘berlatih dan praktek’.

11 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor ..., hlm 19-28
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Metode drill and practice adalah metode yang bertujuan untuk
melatih peserta didik melafalkan surat dan hadits untuk kemudian
mempraktekkannya sampai peserta didik benar-benar menguasai tanpa ada
kesalahan.*?

Adapun metode drill and practice itu sendiri memuat beberapa

pendapat sebagai berikut:

a. Suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar
dimana peserta didik melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan,
peserta didik memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih
tinggi dari apa yang telah dipelajari.t®

b. Suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan jalan
melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah
diberikan.*

c. Suatu kegiatan dalam melakukan hal yang sama secara berulang-
ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat
suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan supaya
menjadi permanen.'

d. Suatu rencana menyeluruh tentang penyajian materi secara
sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan dengan
cara latihan agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik.®

Sehingga dapat ditarik sebuah konklusi bahwa drill and practice
merupakan latihan dengan praktik yang dilaksanakan berulang kali atau
secara berkesinambungan untuk mendapatkan suatu ketangkasan atau
keterampilan praktis tentang suatu pengetahuan yang sedang dipelajari,
dan diharapkan pula agar keterampilan yang telah diperoleh dari hasil

pembelajaran itu menjadi permanen atau bertahan lama, serta dapat

12 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits, , (Jakarta: Direktorat Jenderal
PendidikanIslam Departemen Agama Republik Indonesia 2009).hlm.97.

13 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), him. 125.
14 Pasaribu, U dan B. Simanjuntak, Didaktik dan Metodik, (Bandung: Tarsito, 1986), him. 25
15 Roestiyah NK, Strategi Belajar ..., hlm. 130.

16 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru,(Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), hlm. 133
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dimanfaatkan setiap saat dibutuhkan oleh peserta didik yang
bersangkutan.'’

Adapun metode drill and practice adalah suatu cara
menyajikan bahan pengajaran dengan jalan melatih peserta didik agar
menguasai pelajaran dan terampil. Dari segi pelaksanaannya peserta
didik terlebih dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara teori
secukupnya, kemudian dengan tetap dibimbing oleh guru peserta

didik disurun mempraktekkan sehingga menjadi mahir dan terampil.

2. Tujuan Metode Drill And Practice

Tujuan metode drill and practice adalah untuk memperoleh
suatu ketangkasan, ketrampilan tentang sesuatu yang dipelajari anak
dengan melakukannya secara praktis pengetahuan-pengetahuan yang
dipelajari anak itu, dan siap dipergunakan bila sewaktu-waktu
diperlukan.

Sedangkan menurut Roestiyah dalam strategi belajar mengajar
metode drill ini bahasannya dipergunakan untuk tujuan agar peserta
didik:

a. Memiliki keterampilan motoris/ gerak, seperti menghafal kata-kata,
menulis, mempergunakan alat atau membuat suatu benda,
melaksanakan gerak dalam olah raga.

b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitungan,
mencongkak. Mengenal benda/ bentuk dalam pelajaran
Matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca.

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan
dengan hal lain, seperti sebab akibat banjir, hujan, antara tanda
huruf dan bunyi NG-NY dan sebagainya. Penggunaan lambang,

simbol di dalam peta dan lain-lain.®

17 http://smoeland.blogspot.com/2012 /11 /metode-pembelajaran-latihan-praktik.html

18 Roestiyah N.K, Strategi Belajar ..., hlm. 125

17


http://smoeland.blogspot.com/2012/11/metode-pembelajaran-latihan-praktik.html

d. Dapat menggunakan daya fikirnya yang makin lama makin
bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak
didik akan menjadi lebih teratur dan lebih teliti dalam mendorong
daya ingatnya.

e. Pengetahuan anak didik akan bertambah dari berbagai segi dan

anak didik tersebut akan memperoleh pemahaman yang lebih baik

dan lebih mendalam.? Dalam pendidikan Agama, metode ini sering
dipakai untuk melatih ulangan pelajaran al-Qur’an dan praktek
ibadah. Menurut riwayat, setiap bulan Ramadan Rasulullah saw.
mengadakan latihan wulang terhadap wahyu-wahyu yang telah

diturunkan sebelumnya.20

Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari
metode drill and practice adalah untuk melatih kecakapan motoris dan
mental, untuk memperkuat asosiasi yang dibuat. Adapun tujuan
penggunaan metode drill and practice pada pembelajaran al-Qur’an
Hadist adalah untuk melatih peserta didik supaya cakap dan terampil
dalam membaca al-Qur’an.

3. Syarat-syarat Penerapan Metode Drill And Practice

Agar penggunaan metode drill and practice dapat efektif,
maka harus memiliki persyaratan sebagai berikut:

a. Sebelum pelajaran dimulai, hendaknya dimulai terlebih dahulu
dengan memberian pengertian dasar.

b. Metode ini dipakai hanya untuk bahan pelajaran dan kecekatan
yang bersifat rutin dan otomatis.

c. Diusahakan hendaknya masa latihan dilakukan secara singkat,
halini dimungkinkan agar tidak membosankan peserta didik.

d. Maksud diadakannya ulangan latihan peserta didik harus
memilikitujuan yang lebih luas.

e. Latihan diatur sedemikian rupa sehingga bersifat menarik dan

dapatmenumbuhkan motivasi belajar peserta didik.?!

19 Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.175

20 Armai Arief, Pengantar Illmu ..., hlm. 175

21 http://smoeland.blogspot.com/2012/11/metode-pembelajaran-latihan-praktik.html
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4. Langkah-langkah Penggunaan Metode Drill And Practice
Metode drill and practice hanya digunakan untuk bahan atau
tindakan yang bersifat otomatis yaitu:
a. Latihan harus memiliki arti dalam rangka yang lebih luas.
1) Sebelum diadakan latihan, anak didik perlu lebih mengetahui
terlebih dahulu arti latihan itu sendiri.
2) Peserta didik perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu
bergunauntuk kehidupannya mereka selanjutnya.
3) Peserta didik harus mempunyai sikap bahwa latihan-latihan
itudiperlukan untuk melengkapi belajar.
b. Latihan-latihan itu pertama harus dilakukan diagnose:
1) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.
2) Respon yang benar artinya harus dikuasai oleh peserta didik,
sedangkan respon yang salah harus diperbaiki.
3) Peserta didik memerlukan untuk mewarisi latihan,
perkembangan,arti dan kontrol.
4) Di dalam latihan pertama-pertama ketepatan, kemudian
kecepatandan pada akhirnya kedua-duanya harus tercapai.
c. Masa latihan arus relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan
pada waktu lain.
d. Masa latihan harus menarik, gembira dan menyenangkan :
1) Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik.
2) Setiap kemajuan peserta didik harus jelas.
3) Hasil latihan terbaik, dengan menggunakan sedikit emosi.
e. Pada waktu latihan memerlukan waktu yang esensial.
f. Proses latihan dan kebutuhan arus disesuaikan dengan
pergeseranindiVIlldu :
1) Tingkat kecakapan yang diterima suatu saat tidak harus sama.
2) Latihan perseorangan sangat perlu dilakukan untuk

menambahlatihan kelompok.22

22 http://smoeland.blogspot.com/2012/11/metode-pembelajaran-latihan-praktik.html.
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Dengan langkah-langkah di atas latihan diharapkan dapat betul-
betul bermanfaat bagi peserta didik untuk menguasai kecakapan tersebut,
serta dapat menumbuhkan pemahaman untuk melengkapi penguasaan

pelajaran yang diterima secara teori dan praktek.

. Kelebihan-kelebihan metode Drill And Practice

Diantara kelebihan-kelebihan metode drill and practice antara lain:

a. Bahan yang diberikan secara teratur, tidak loncat-loncat dan step
by step akan lebih melekat pada diri anak dan benar-benar menjadi
miliknya.

b. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera diberikan
oleh guru memungkinkan peserta didik untuk segera melakukan
perbaikan terhadap kesalahan-kesalahannya. Dengan demikian
juga akanmenghemat waktu belajarnya.

c. Pengetahuan atau keterampilan siap yang telah terbentuk sewaktu-
waktu dapat dipergunakan dalam keperluan sehari-hari, baik untuk
keperluan studi maupun untuk bekal hidup di masyarakat kelak.

d. Untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan
huruf, kata-kata atau kalimat, membuat alat-alat, menggunakan
alat-alat(mesin perinainan dan atletik), dan terampil menggunakan
peralatan olah raga.

e. Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian;
menjumlah, pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol), dan
sebagainya.

f. Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat,
seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan, penggunaan simbol,
membaca peta, dan sebagainya.

g. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan
serta kecepatan pelaksanaan.

h. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

i. Pembentukan kebiasaan-kebiasan membuat gerakan gerakan yang

kornpleks, rumit, menjadi lebih otomatis.
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j. Metode ini memungkinkan kesempatan untuk lebih memperdalam
kemampuan secara spesifik. Dapat menambah minat peserta didik
terhadap pelajaran mereka.

k. Metode difokuskan kepada satu komponen yang spesifik sehingga
peserta didik dapat konsentrasi pada suatu kemampuan dalam
waktu singkat.

. Dapat menambah kesiapan peserta didik dan meningkatkan
kemampuan respon yang cepat. Misalnya, beberapa ejaan kata
dapat dieja tanpa harus berulang kali membuka kamus.

m. Dapat mernbangkitkan perasaan sukses bagi peserta didik yang
dapat menguasai lebih dari satu kemampuan yang spesifik.

n. Memungkinkan tiap indiVIIldu untuk mengaplikasikan,
mengembangkan,dan mengkaitkan beberapa situasi atau problema
yang ada.

0. Berbagai macam strategi dapat menambah dan meningkatkan
kemampuan.

p. Kedua unsur guru dan peserta didik dapat mengena lebih jauh
kegunaandari ketrampilan yang sedang dikembangkan itu.

g- Berlatih sudah merupakan teknik yang tidak asing lagi dan
digunakan di berbagai lingkungan masyarakat sebagai strategi
pembelajaran yangvalid.?

Sedangkan Zuhairini, menguraikan tentang metode latihan siap
sebagai berikut:

a. Dalam waktu selatif singkat, cepat dapat diperoleh penguasaan dan
ketrampilan yang diharapkan.

b. Anak didik akan memiliki pengetahuan siap.

c. Akan menanamkan pada anak didik kebiasaan belajar secara rutin

dan disiplin.*

23 http://sarahdeVIlIna.wordpress.com/2010/06/04/cai-drill-practice

24 Zuhairini, et-al, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 95
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6. Kekurangan-kekurangan Metode Drill And Practice
Team kurikulum dikdaktik metodik kurikulum IKIP Surabaya,
dalam pengantar dikdaktik Metodik Kurikulum PBM menguraikan
tentang kekurangan dari metode drill and practice adalah sebagaiberikut :

a. Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik. Mengajar dengan
metode drill berarti minat dan inisiatif peserta didik dianggap
sebagai gangguan dalam belajar atau dianggap tidak layak dan
kemudian dikesampingkan. Para peserta didik dibawa kepada
koformitas dan diarahkan menjadi uniformitas.

b. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.
Perkembangan inisiatif di dalam menghadapi situasi baru atau
masalah baru anak didik menyelesaikan persoalan dengan cara
statis, hal ini bertentangan dengan prinsip belajar dimana peserta
didik seharusnya mengorganisasi kembali pengetahuan dan
pengalaman sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.

c. Membentuk kebiasaan yang kaku. Dengan metode drill peserta
didik belajar secara mekanis, dalam memberikan respon terhadap
sesuatu stimulus peserta didik dibiasakan secara otomatis.
Kecakapan peserta didik dalam memberikan respon stimulus
dilakukan secara otomatis tanpa menggunakan intelegensi, tidaklah
irasional, hanya berdasarkan rutinitas saja.

d. Menimbulkan Verbalisme. Setelah mengajar bahan pelajaran
peserta didik berulang kali, guru mengadakan ulangan lebih-lebih
jika menghadapi ujian, peserta didik dilatih menghafal pertanyaan-
pertanyaan (soal-soal). Mereka harus mengetahui dan menghafal
jawaban-jawaban/ pertanyaan-pertanyaan tertentu. Peserta didik
harus dapat menjawab soal-soal secara otomatis, karena itu maka
proses belajar yang lebih realistis menjadi terdesak dan sebagai
gantinya timbullah respon. Respon yang dilalui bersifat

verbalistis.?®

25 http://smoeland.blogspot.com/2012 /11 /metode-pembelajaran-latihan-praktik.html.
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C. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadist

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran menurut Bruner adalah peserta didik belajar melalui
keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam
memecahkan masalah dari guru berfungsi sebagai motivator bagi peserta
didik dalam mendapatkan pengalaman yang memungkinkan mereka
menemukan dan memecahkan masalah.?

Pembelajaran al-Qur’an Hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar peserta didik memahami, terampil
melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an Hadits melalui

kegiatan pendidikan.?

2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Adapun tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah adalah agar peserta didik mampu membaca, menulis,
menghafal, mengartikan, memahami dan terampil melaksanakan isi
kandungan al-Qur’an Hadits dalam kehidupan sehari-hari sehingga
menjadi orang yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Inti
ketagwaan itu ialah berakhlag mulia dalam pribadi, berkeluarga,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.?®

3. Materi Al-Qur’an Hadits Mad Iwad
Al-Qur’an menurut pendapat Dr. Subhi al Salih berarti bacaan

berasal dari kata qara’ bentuk kata al-Qur’an berasal dari masdar dengan

26 Saminanto, Ayo Praktik Penelitian ..., hlm. 100

27 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an ..., hlm.60

28 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an ..., hlm.59.
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arti maf’ul maqra’un (dibaca). Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an
surat 75 al Qiyamah ayat 17-18 :

Eff‘e?‘/ ¢ _°c 15/’ f‘
%55y aas ke )

Sesungguhnya mengumpulkan al-Qur’an (didalam dadamu) dan
(menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan kami.
(karena itu), jika kami telah membacakannya, hendaklah kamu ikuti
bacaannya.®®

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw dan ditulis dalam
mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya dalah
ibadah.®

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai mu’jizat dengan menggunakan bahasa arab yang
mutawatir dan diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
an-Nas serta membacanya termasuk ibadah.*

Hadits/sunnah menurut bahasa adalah jalan yang ditempuh,
perbuatan yang senantiasa dilakukan dapat berupa kebiasaan. Menurut
para ahli Hadits, sunnah adalah perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan,
keadaan Nabi Muhammad saw. Menurut Ahli ushul figih as-Sunah adalah
perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, atau ketetapan-ketetapan Nabi

saw. Yang berhubungan dengan pembentukan hukum.

ool ol e B o) Bl o g ade 1 Lo I il Lo sa
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29 Abdul Hafidz Dasuki dkk., Qur'an dan Terjemahnya (Madinah: Lembaga Percetakan Al-
Qur’anRaja Fahd, 1990) hlm. 15

30 Muhammad Kailani dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., hlm. 1196-1197
31 Abdul Hafidz Dasuki dkk., Qur’an dan terjemahnya ..., hlm. 18
32 Moch Charisma, Tiga Aspek Kemu’jizatan Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1992), hlm. 2.

33 Hafidz Hasan Al Mas’udi, Minhatul Mughis (Semarang;: Pustaka Al Alawiyyah 1988), hlm.5.
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Kaitannya dengan pembelajaran al-Qur’an hadits di Madrasah
Ibtidaiyah, menekankan proses kegiatan belajar yang berorientasi pada
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang muslim terhadap
kedua sumber ajaran tersebut. Diantaranya adalah kemampuan membaca,
menulis, menghafalkan, mengartikan, memahami, dan mengamalkan al-
Qur’an Hadits.

Untuk memenuhi target pembelajaran peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah tersebut, seorang guru tentunya harus mempersiapkan
pendekatan-pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dalam
menyampaikan materinya. Selain itu, seorang pendidik yang baik juga
dituntut untuk mempersiapkan sumber belajar dan media belajar dengan
baik demi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.**

Secara subtansial mata pelajaran al-Qur’an Hadits memiliki
kontribusi dalam ibadah dan memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktikan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai perwujudan untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT,
menjalin hubungan dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya. Adapun fokus materi yang akan
dibahas adalah Meteri Mad Iwad

Mad adalah panjang. Dan Iwad adalah Pengganti. Sedangkan
menurut istilah Mad iwad adalah mad yang terjadi karena penggantian
harakat fathatain atau tanwin fathah ( - ) menjadi alif seperti mad thabi'i
karena diwaqgafkan. Atau dapat diartikan dengan berhentinya bacaan pada
tanwin fathah di akhir kalimat. Bacaan mad iwad dibaca wagaf dengan

dipanjangkan sampai satu alif atau dua harakah.

Contoh dan Cara Baca Mad Iwad

Berikut ini merupakan contoh bacaan mad iwad dalam Al Quran disertai dengan
cara membaca dan sebabnya.

1. % A & dibaca 'alan-nari huda (QS. Thaahaa: 10)

Sebab: Fathatain di akhir kalimat yang diwagafkan sehingga diganti alif dan
dipanjangkan hingga dua harakat.

34 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an ..., him.59.
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2.7 83 148 dibaca kasiraw wa nisa'a (QS. An Nisa: 1)
Sebab: Fathatain di akhir kalimat yang diwagafkan sehingga diganti alif
dan dipanjangkan hingga dua harakat.

Adapun contoh mad Iwad terdapat pada Surat Al-Kahfi ayat 110.

z
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Juga terdapat pada An Nash ayat 2 dan 3
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Khusus fathataini yang berada pada huruf ta mrbuthoh tidak di baca mad

karena huruf tersebut jika diwaqofkan berubah menjadi huruf Ha’
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Untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran al-
Qur’an disusun macam-macam indikator sebagai berikut:
a. Peserta didik mampu Menjelaskan pengertian mad ‘'iwad
b. Peserta didik mampu Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan mad ‘iwad
. Peserta didik mampu Mendeskripsikan cara membaca mad 'iwad
d. Peserta didik mampu Menyimpulkan cara membaca mad ‘'iwad
e. Peserta didik mampu Mengidentifikasi hukum bacaan mad ‘iwad
dalam al-Qur'an surah pendek pilihan
a. Peserta didik mampu Mempraktikkan hukum bacaan mad 'iwad dalam

al-Qur'an surah pendek pilihan



https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5607879/mad-iwad-pengertian-ciri-contoh-dan-cara-bacanya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5607879/mad-iwad-pengertian-ciri-contoh-dan-cara-bacanya

Jadi yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah upaya
meningkatkan hasil belajar al-Qur’an dan Hadits dengan metode drill and
practice diharapkan bisa membantu proses pembelajaran agar ide yang
disampaikan bisa diterima oleh peserta didik Kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Gondangrejo secara lebih efektif dan efesien.

4. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Komptensi Indicator
Inti Dasar
Kl 1: Memahami | 3.1 Memahami Peserta didik mampu
pengetahuan ketentuan Menjelaskan pengertian
(faktual, hukum bacaan mad 'iwad

konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

KI 2: Mencoba,
mengolah dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)
dan ranah abstrak

(menulis,

mad ‘iwadl,
mad layyin dan
mad ‘aridl
lissukun

4.1
Mempraktikkan
hukum bacaan
mad ‘iwadl,
mad layyin dan
‘aridl

lissukun dalam

mad

Al-Qur’an surat

pendek pilihan

Peserta didik mampu
Menjelaskan  ciri-ciri
hukum bacaan mad
‘iwad

Peserta didik mampu
Mendeskripsikan cara
membaca mad 'iwad
Peserta didik mampu
Menyimpulkan cara
membaca mad 'iwad
Peserta didik mampu
Mengidentifikasi
hukum bacaan mad
‘iwad dalam al-Qur'an
surah pendek pilihan
Peserta didik mampu
Mempraktikkan hukum
bacaan mad ‘iwad
dalam al-Qur'an surah

pendek pilihan
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membaca,
menghitung,
menggambar dan
mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut

pandang/teori

D. Kajian Pustaka
Untuk mewujudkan penelitian PTK yang baik, disini peneliti mengkaji
beberapa sumber sebagai bahan rujukan dalam penyusunan PTK ini
diantaranya:

1. Judul skripsi tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca al-
Qur’an dan Hadits Surat al-Humazah dengan Metode Drill And Practice
Pada Peserta didik Kelas III MI Kedawung Kecamatan Banyuputih
Kabupaten Batang” dalam kajian judul skripsi Siti Maemunah (2012)
tersebut mengacu pada upaya peningkatan hasil belajar dengan
metode drill and practice hasil penelitian ini yaitu upaya
peningkatanhasil belajar peserta didik pra siklus termasuk dalam
kategori kurang dengan skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar
47,68 dengan nilai ketuntasan peserta didik sebesar 21%. Sedangkan
pada pelaksanaan siklus I yang menggunakan model pembelajaran
drill and practice terjadi peningkatan hasil belajar yaitu 69,21 atau
sekitar 63% dari hasil sebelum mengunakan model driil and practice,
untuk siklus II terjadi peningkatan hasil belajargy 36

2. Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca al-Qur'an Surat al-‘Alag
dengan Metode Drill And Practice di Kelas V Semester Il Madrasah
Ibtidaiyah Ky Ageng Giri Banyumeneng Mranggen Demak Tahun
Pelajaran 2010/2011 sedangkan dalam kajian judul skripsi Asyik Alwan
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(2011) tersebut mengacu pada upaya peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan metode drill and practice ini menunjukkan bahwa upaya

peningkatan hasil belajar peserta didik pra siklus termasuk dalam kategori

36 Siti Maemunah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an dan Hadits Surat Al-
Humazah dengan Metode Drill And Practice Pada Peserta didik Kelas III MTs Miftahul Ulum
GondangrejoKecamatan Banyuputih Kabupaten Batang” (Semarang IAIN Walisongo 2012)
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kurang dengan skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 49,23 dengan nilai
ketuntasan peserta didik sebesar 23%. Sedangkan pada pelaksanaan
siklus | yang menggunakan model pembelajaran drill and practice terjadi
peningkatan hasil belajar yaitu 67,20 atau sekitar 61% dari hasil sebelum
mengunakan model driil and practice, untuk siklus Il terjadi peningkatan
hasil belajar yaitu 87,50 .%
. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Al Quran Hadits Siswa Kelas V MI
Tarbiyatusysyubban Kalimulyo Jakenan Pati Tahun Pelajaran 2009 /
2010 Melalui Penggunaan Metode Drill. Dalam kajian judul skripsi
Shohibi (2010) tersebut mengacu pada upaya peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan metode drill ini menunjukkan bahwa
upaya peningkatan hasil belajar peserta didik pra siklus termasuk
dalam kategori kurang dengan skor rata-rata keseluruhan aspek
sebesar 35,71 dengan nilai ketuntasan peserta didik sebesar 34%.
Sedangkan pada pelaksanaan siklus I yang menggunakan model
pembelajaran drill and practice terjadi peningkatan hasil belajar yaitu
70,57 atau sekitar 68% dari hasil sebelum mengunakan model driil
and practice, untuk siklus II terjadi peningkatan hasil belajar yaitu
85,71 .38

Jadi hal ini menunjukkan korelasi positif dari ketiga judul skripsi
tersebut yaitu upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran al-Qur’an melalui metode drill and practice. Menurut peneliti
judul skripsi Saudari Siti Maimunah, judul skripsi Saudara Asyik Alwan
dan judul skripsi Saudara Shohibi dengan judul skripsi yang peneliti bahas
ada hubungannya yaitu “Upaya meningkatkan hasil belajar al-Qur’an
Hadits melalui metode drill and practice”. Dengan demikian peneliti
berkeyakinan bahwa penggunaan metode drill and practice dapat

meningkatkan hasil belajar Peserta didik.

Menurut peneliti penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini letak
perbedaannya adalah sub materi yaitu Mad Iwad kelas VIII dan subyek
penelitiannya yaitu peserta didik MTs Miftahul Ulum Gondangrejo

Pasuruan.
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37 Asyik Alwan, Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca al-Qur’an Surat al-* Alaq dengan
Metode Drill And Practice di Kelas V Semester Il Madrasah Ibtidaiyah Ky Ageng Giri Banyumeneng
Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2010/2011, (Semarang: IAIN Walisongo, 2011)

38 Shohibi, Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Al Quran Hadits Siswa Kelas V MI
Tarbiyatusysyubban Kalimulyo Jakenan Pati Tahun Pelajaran 2009 / 2010 Melalui Penggunaan Metode
Drill,(Semarang: IAIN Walisongo, 2010)
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E. Hipotesis Tindakan

Untuk menjelaskan agar penelitian ini mencapai sasarannya sekaligus
untuk menghindari adanya data atau informasi yang kurang relevan, maka
peneliti akan mengemukakan hipotesis.

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
penelitian yang sebenarnya harus diuji secara empiris.®® Dengan demikian
hipotesis adalah dugaan sementara yang nantinya akan diuji atau dibuktikan
melalui analisa dari data. Berdasarkan teori di atas peneliti mengajukan
hipotesis tindakan vyaitu penggunaan metode drill and practice dapat
meningkatkan hasil belajar al-Qur’an materi Mad Iwad peserta didik kelas
VIl MTs Miftahul Ulum Gondangrejo Pasuruan tahun pelajaran 2022-2023.

F. Kerangka Berpikir

Pada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Gondangrejo, masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam memahami materi
disebabkan banyak hal. Salah satu penyebabnya adalah peserta didik kurang
memperhatikan materi yang disampaikan guru, karena guru menyampaikan materi
dengan gaya konvensional. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran dan menjadikan rendahnya hasil belajar peserta didik pada

pelajaran al- Qur’an hadits.

39 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2001), hlm.
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Salah satu cara agar siswa aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar Al-
Qur’an hadits meningkat adalah memberikan pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik, yaitu dengan penerapan Metode Drill dan Practice Alasan di atas,
mengarahkan Metode Drill dan Practice sebagai metode pembelajaran yang
dikatakan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam pembelajaran al-
Qur’an hadits, dan efektifitas dalam proses belajar mengajar di kelas dibandingkan

dengan yang tidak menerapkan Metode Drill dan Practice
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BAB |11

A. Metode Penelitian
Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Search) yakni kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan

manfaat paktis dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan partitipatif.

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan kelas (Classroom Action

Search) memiliki tiga pengertian yang bisa diterangkan, yaitu:

1. Penelitian adalah kegiatan mencemati suatu obyek dengan menggunakan cara dan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat belajar dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran
yang sama dari guru yang sama pula.

Berdasarkan ketiga pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa suatu tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah

kelas secara bersama.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Ulum Gondangrejo. Subyek
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Miftahul Ulum Gondangrejo kelas VIII
tahun pelajaran 2022/2023

Variabel yang Diselidiki
Dalam Variabel penelitian tindakan kelas ini, variabel-variabel yang diteliti sebagai
berikut:
1. Variabel Input
Variabel yang diselidiki disini adalah siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum

Gondangrejo yang berjumlah 28 siswa
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2. Variabel proses

Penelitian ini adalah menggunakan metode dill dan practice

. Variabel output

Variabel ini adalah Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Al Qur’an Hadits Materi
Mad Iwad.

. Rencana Tindakan

Pelaksanaan dalam penelitian tindakan diawali dengan perencanaan
tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan
mengevaluasi porses dan hasil tindakan (observastian and evaluatian), dan
melakukan refleksi (reflecting), keempat tahapan ini diulang secara terus menerus
sampai indikator keberhasilan yang telah ditentukan dapat tercapai.® Adapun model

dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:*:

Perencanaan i

Tindakan

Tindakan

Pengamatan =

=, | pengamatan | "=
Perencanaan i

Bagan 1. Prosedur Penelitian tindakan Kelasa (PTK) menurut Arikunto (2010)

Penelitian tindakan menekan kepada kegiatan tindakan dengan
mengujicobakan suatu ide praktik atau situasi nyata dalam skala mikro, yang

diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas

proses belajar mengajar.5 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan

Kelas, yaitu kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek
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pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari
tindakan tersebut.

Untuk mendapat data-data yang lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan data pra siklus dan 2 kali tindakan yaitu siklus 1 dan 2.

1. Pra Siklus
Data untuk kegiatan pra siklus diambil dari kegiatan pembelajaran
al-Qur’an Hadits materi Mad Iwad pada tahun yang lalu dengan
menggunakan metode konvensional. Adapun hasilnya adalah nilai rata-
rata peserta didik pada pembelajaran al-Qur’an Hadits materi Mad Iwad
kelas VIII mencapai 66,61 masih di bawah KKM yaitu 70 sedangkan nilai
ketuntasannya 64,82% dan ada 35,18% peserta didik yang belum tuntas.
2. Siklus 1
a) Perencanaan/Persiapan
Berdasarkan data pra siklus, maka dilakukan tindakan siklus I.
Peneliti merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
kegiatan pada siklus | dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mengacu pada penerapan metode drill and practice dengan
materi al Qur’an Mad Iwadkelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo
Tahun Pelajaran 2022-2023 dengan langkah-langkah siklus | sebagai
berikut :
1) Menggunakan metode pembelajaran drill and practice.
2) Mengembangkan pelaksanaan pembelajaran.

3) Menyusun lembar observasi peserta didik.

5 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 70.
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b) Implementasi/Tindakan.

Pelaksanaan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada

skenario pembelajaran dan lembar observasi peserta didik yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a dan
melakukan absensi.

Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang materi
pembelajaran dengan metode drill and practice.

Guru membaca materi Mad Iwadsecara fasih berulang-ulangdan
peserta didik menirukan secara bersama-sama

Guru menyuruh peserta didik maju satu persatu membaca materi
Mad Iwad secara fasih dan benar.

Guru mengapresiasi bacaan peserta didik dan memberi penguatan.
Guru menjelaskan bacaan dengan fasih yang terdapat dalam materi.
Peserta didik dengan temannya membaca sambung ayat yang
terdapat dalam materi.

Guru mengakhiri proses dengan membuat evaluasi dan memberi

kesimpulan.

c) Observasi dan evaluasi

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik

pada saat pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan materi Mad Iwad kelas

VIl MTs Miftahul Ulum Gondangrejo Pasuruan. Evaluasi melalui tes

lisan yaitu membaca dan mempraktekkan mad Iwad
d) Refleksi

Dari hasil penelitian saat melakukan observasi tergambar hasil

persentase pengamatan untuk mencapai hasil dari metode pembelajaran

drill and practice yang telah diterapkan yaitu :

1)
2)

3)

Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan.

Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang
skenario model pembelajaran, LOS dan lain-lain.

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi yang
digunakan untuk membedakan hasil belajar pra siklus yang masih
menggunakan metode sebelumnya pada siklus berikutnya. Dari hasil
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penilaian saat melakukan observasi tergambar hasil persentase
pengamatan untuk mencapai hasil dari metode pembelajaran yang

telah diterapkan

3. Siklus Il

a)

b)

Perencanaan/Persiapan
Berdasarkan data pada siklus I, maka dilakukan tindakan siklus 1.
Peneliti merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
kegiatan pada siklus Il dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mengacu pada penerapan metode drill and practice dengan
materi al Qur’an Mad Iwad Kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Gondangrejo Tahun Pelajaran 2022-2023 dengan langkah-langkah
siklus Il sebagai berikut :
1) Menggunakan metode pembelajaran drill and practice.
2) Mengembangkan pelaksanaan pembelajaran
3) Menyusun lembar observasi peserta didik
Implementasi/Tindakan
Pelaksanaan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada
scenario pembelajaran dan lembar observasi peserta didik yaitu:
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a dan
melakukan absensi.
2) Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang materi
pembelajaran dengan metode drill and practice.
3) Guru membentuk atau menyeting kelas membentuk huruf U dan
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
4) Guru menyuruh peserta didik maju satu persatu mempraktekkan
secara fasih dan benar.
5) Guru mengapresiasi praktek peserta didik dan memberi penguatan.
6) Peserta didik bermain adu cepat antar kelompok menghafalkan
potongan-potongan ayat dalam materi.
7) Antar kelompok peserta didik saling bertanya jawab tentang materi.
8) Guru mengakhiri proses dengan membuat evaluasi dan memberi

kesimpulan.
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c) Observasi dan evaluasi
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik
pada saat pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan materi Mad Iwad kelas

VIl MTs Miftahul Ulum Gondangrejo Pasuruan. Evaluasi melalui tes

lisan yaitu membaca dan menghafal surat al-Duha.

1) Tes evaluasi kegiatan penggunaan metode Drill and Practice
terhadap upaya meningkatkan hasil belajar al Qur’an Mad Iwad pada
peserta didik di kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo
Pasuruan Tahun Pelajaran 2022-2023.

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran
bagaimana perubahan dari tindakan yang dilakukan berupa hal apa
saja yang perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan
yang telah dilakukan.

d) Refleksi
Dari hasil penelitian saat melakukan observasi tergambar hasil
persentase pengamatan untuk mencapai hasil dari metode pembelajaran
drill and practice yang telah diterapkan yaitu :

1) Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan.

2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang
skenario model pembelajaran, LOS dan lain-lain.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi yang
digunakan untuk membedakan hasil belajar pada siklus | yang masih
menggunakan metode sebelumnya pada siklus berikutnya. Dari hasil
penilaian saat melakukan observasi tergambar hasil persentase
pengamatan untuk mencapai hasil dari metode pembelajaran yang
telah diterapkan, disamping itu peneliti mencatat semua proses yang
terjadi dalam tindakan model pembelajaran, mendiskusikan tentang
tindakan siklus 2 yang telah dilakukan mencatat semua masukan
berupa motivasi/respon kalaborator dan peserta didik untuk lebih
berkembangkannya pembelajaran maupun  kelemahan atau
ketidaksesuaian antara skenario dengan respon peserta didik yang
tidak diharapkan.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya

Dalam Penulisan skripsi ini peneliti menggunakan beberapa metode,
yaitu:
1. Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.t
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang
pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan metode drill and practice.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data dengan cara memperoleh
daftar nama peserta didik yang digunakan sebagai sempel penelitian.
Tekniknya yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya.” Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang hasil belajar al-Qur’an Hadits materi Qur’an Mad Iwadpada
tahun yang lalu, sejarah singkat, letak geografis, VIlIsi misi, fasilitas
sekolah, keadaan guru, karyawan, dan peserta didik.
3. Tes
Tes berasal dari bahasa latin testum yang berarti alat untuk
mengukur tanah. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata tes adalah
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang
harus dijalankan.®
Metode tes adalah serentetan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan intelegensi, kemampuan dan
bakat yang dimiliki oleh indiVIl1du atau kelompok.®
Tes adalah seperangkat rangsangan (Stimuli) yang mendapat
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.® Dalam

6 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 158.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006),hlm. 206.

8 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja GraVllindo Persada, 2001) him. 43

9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 32.
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Penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits materi Mad Iwadmelalui tes
lisan yaitu membaca dan menghafal Mad Iwad.
. Wawancara
Denzim dalam Rochiati Wiriaatmadja menjelaskan bahwa
wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.}! Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan terhadap guru dan peserta didik. Wawancara untuk
mengungkap data yang sulit dicari/ ditemukan pada saat observasi serta
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode drill and practice.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai
berikut:
e) Persiapan.
1) Menentukan tujuan.
2) Menetapkan bentuk pertanyaan ( pertanyaan bebas atau terpimpin).
3) Menetapkan responden yang diperkirakan sebagai sumber informasi
4) Menetapkan jumlah responden yang akan diwawancaraie.
Menetapkan jadwal pelaksanaan wawancaraf. Mengadakan
hubungan dengan responden.
f) Pelaksanaan
1) Memilih pertanyaan-pertanyaan yang benar-benar terarah dan
dibutuhkan dalam rangka mengumpulkan informasi.
2) Mengadakan Wawancara
g) Penutup.
1) Menyusun laporan wawancara secara sistematis
2) Mengadakan evaluasi tentang pelaksanaan wawancarag.
3) Mengadakan diskusi tentang hal-hal yang dianggap penting dari

pelaksanaan wawancara itu.

10°S, Margono, Metodologi Penelitian ..., hlm 170.
1 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian .., hlm.117

Data mentah yang telah dikumpulkan tidak akan bermakna jika tidak
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dianalisis. Analisis merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan bermakna
dalam masalah penelitian.'?

Hasil analisis data dihitung secara kauntitatif dengan menggunakan
persentase. Dalam menggunakan rumus persentase, dihitung dengan rumus
persentase seperti dalam penilaian dengan persen yang banyak disebut
percentages correction. Adapun rumus penilaian dengan persen seperti
berikut:

Np:R_X 100%
SM
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Keterangan:
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : Skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan.*3
F. Indikator Kinerja

Untuk mencapai target keberhasilan dalam melakukan Penelitian ini
maka Peneliti merumuskan indikator keberhasilan Penelitian ini, yaitu :
1. Hasil belajar peserta didik harus di atas nilai KKM = 70.

2. ketuntasan klasikal mata pelajaran al-Qur’an Hadits mencapai
angka = 80%.
G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, dalam kegiatan penelitian kali ini peneliti
bekerja sama berkolaboratif dengan guru yang mengampu mata pelajaran BHS
Inggris. Selain menjadi kolaborator guru juga berperan sebagai observatori bersama
dengan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Identitas peneliti dan

rekan guru:

Identitas Peneliti Nama : Ainun Nadzifah

Jurusan Fakultas : Tarbiyah

Institusi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Unit Penelitian : MTs Miftahul Ulum Gondangejo

o~ w D

Tugas :Peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang berupa RPP, sebagai
perencanaan pelaksanaan PTK. Kemudian peneliti melakukan praktek penelitian
sebagaimana yang tertera di dalam rancangan pembelajaran yang telah dibuat,
berupa observasi aktifitas siswa selama di kelas, wawancara terhadap guru bahasa
Inggris dan ketiga siswa-siswa kelas VIII, dan kuesioner yang di sebarkan ke
siswa-siswi kelas VIII .

6. ldentitas Guru Nama : Puji Astutik NIP : - Unit Kerja : MTs Miftahul Ulum
Gondangejo: memberikan waktu untuk melakukan penelitian. Kemudian
memberikan pengarahan terhadap peneliti selama melakukan penelitian tindakan

kelas yang hasilnya di refleksikan bersama-sama

12 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), him. 346

13 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
RemajaRosdakarya, 2009), hal. 102
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Tindakan Kelas
1. Prasiklus
Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkan data melalui

dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar al-Qur’an Hadits materi Qur’an

Mad Iwad.
Adapun hasil belajarnya adalah sebagai berikut :
4.1
Pra Siklus
No. [ Liama Peserta Nilai | ket
11 R-1 50 TT
2] R-2 60 TT
3] R-3 70 T
41 R-4 68 TT
5] R-5 40 TT
6] R-6 66 TT
7] R-7 70 T
8] R-8 40 TT
91 R-9 50 TT
10| R-10 70 T
11| R-11 90 T
12] R-12 70 T
13] R-13 55 TT
14| R-14 68 TT
15] R-15 67 TT
16| R-16 70 T
17| R-17 56 TT
18] R-18 58 TT
19] R-19 78 T
20| R-20 65 TT
21| R-21 79 T
22| R-22 68 TT
23| R-23 70 T
241 R-24 85 T
25| R-25 85 T
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26| R-26 70 T

27| R-27 77 T

28| R-28 70 T
Jumlah 1815
Rata-rata 66,61
Ketuntasan klasikal | 64,82%

Setelah melihat data awal peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Gondangrejo hasil belajar al-Qur’an Hadits adalah rata-rata kelas 66,61
masih di bawah KKM Madrasah yaitu 70, dan terlihat nilai ketuntasannya
64,82% peserta didik nilainya tuntas dan terlihat dari data tersebut 35,18%

peserta didik yang nilainya tidak tuntas, dengan klasifikasi sebagai berikut :

4.2
Pra Siklus
Hasil dalam Peserta _
o Kategori Ketuntasan Persen
Persen didik

90-100 1 Baik Sekali Tuntas 4%
70 -89 17 Baik Tuntas 61 %
50 - 69 6 Cukup Tidak Tuntas 21 %
0-49 4 Kurang Tidak Tuntas 14 %

Jumlah 28 100 %

Dari data tersebut peneliti menganalisis rata-rata hasil belajar peserta
didik didapatkan melalui proses pemebelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas
VIl MTs Miftahul Ulum Gondangrejo tanpa menggunakan metode drill
and practice.

Data yang telah diperoleh menunjukan bahwa ada 1 peserta didik (4
%) mendapat nilai baik sekali, 17 peserta didik (61 %) mendapat nilai

baik, 6 peserta didik (21 %) mendapat nilai cukup atau belum tuntas dan
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4 peserta didik at (14%) mendapat nilai kurang dari belum bisa mencapai
KKM yang di tentukan madrasah.

Dari nilai cara, membaca dan menulis dengan fasih dan benar,
tingkat keaktifan atau respon peserta didik terhadap tugas yang diberikan
olen guru masih rendah. Ini terbukti peserta didik banyak yang
mengabaikan tugas atau tidak mendengarkan penjelasan dari guru, dan
cara membaca masih banyak yang salah atau belum ada peningkatan yang
berarti, peserta didik belum mampu berpikir, mengungkapkan, berkata-
kata, membaca, secara benar, peserta didik masih pasif bertanya kepada
guru tentang pelajaran tersebut, bahkan dalam setiap proses pembelajaran
yang berjalan, peserta didik masih pasif dalam mengerjakan tugas
kelompok, maupun dalam tugas mandiri.

Berdasarkan keterangan di atas maka yang perlu dilakukan oleh guru
Al-Qur’an Hadits dan peneliti adalah menerapkan metode pembelajaran

yang mampu mengaktifkan peserta didik yaitu metode drill and practice.

2. Siklus 1
Sesuai dengan proses penggunaan metode drill and practice pada
pembelajaran al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik materi Qur’an ayat-ayat mad lwad dengan baik dan benar di Kelas V111
MTs Miftahul Ulum Gondangrejo yang dilaksanakan pada siklus I tanggal
22 September 2022, dalam siklus ini terdapat beberapa tahapan diantaranya
sebagali berikut :
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), alat peraga, dan menyiapkan lembar observasi,
pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasi.
b. Tindakan
Proses pembelajaran ini dimulai guru melakukan pendahuluan
dengan mengucap salam dan mengajak peserta didik untuk berdo’a
bersama-sama, dan dilanjutkan dengan mengabsen peserta didik,
kemudian guru membaca materi tentang ayat-ayat mad Iwad secara
berulang- ulang dan kemudian ditirukan peserta didik secara berulang-

ulang juga
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dengan fasih. Guru mennyuruh siswa maju satu persatu kedepan ke depan
kelas membaca materi ayat-ayat mad Iwad dengan mendrill dan sekaligus
praktek di depan guru dan teman-temannya secara fasih dan benar seperti
yang telah dijelaskan oleh guru sedang peserta didik yang lain menyimak
bacaan temannya tersebut, lalu guru memerintahkan membaca bersama-
sama secara fasih kemudian memerintahkan pada peserta didik untuk
membaca sambung ayat antara peserta didik dengan pesrta didik yang
lain materi ayat-ayat mad Iwad dengan fasih dan benar. Setelah itu guru
memberi pertanyaan dan membuka tanya jawab tentang apa dan kesulitan
apa yang timbul setelah dijelaskan, tindakan yang telah dilakukan oleh
guru pada pesserta didik untuk praktek membaca adalah tes tindakan
untuk mengetahui kemampuan dan daya serap yang didapat oleh peserta
didik setelah mendapat penjelasan materi.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik mempraktekkan kembali
membaca ayat-ayat mad Iwad dengan fasih secara bersama-sama
kemudianmengajak peserta didik untuk mengucapkan syukur atas segala
kegiatan yang telah dilaksanakan dengan do’a bersama, guru juga
memberikan tugas menyalin kembali yang telah dipelajari dan tugas
menghafal dihadapan orang tua di rumah (praktek ketrampilan yang telah
di dapat) untuk disetorkan pada pertemuan yang akan datang, lalu guru
mengucapkan salam tanda berakhirnya pembelajaran dan peserta didik
bersalaman kepada guru satu persatu tanda berakhirnya pembelajaran.

Untuk nilai hasil evaluasi pada siklus | dari parktek membaca
diperoleh hasil sebagai berikut :

4.3

Drill and Practice Siklus I

No. | Nama Peserta didik| Nilai ket
1| R-1 65 TT
2|l R-2 79 T
3] R-3 71 T
41 R-4 87 T
5] R-5 65 TT
6] R-6 80 T
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71 R-7 80 T
8] R-8 65 TT
91 R-9 65 TT
10| R-10 88 T
11| R-11 95 T
12| R-12 67 TT
13| R-13 64 TT
14| R-14 75 T
15| R-15 65 TT
16| R-16 98 T
17| R-17 83 T
18| R-18 83 T
19| R-19 90 T
201 R-20 98 T
211 R-21 85 T
221 R-22 85 T
23] R-23 85 T
241 R-24 84 T
251 R-25 90 T
26| R-26 90 T
271 R-27 87 T
28] R-28 90 T
Jumlah 2194
Rata-rata 80.68
Ketuntasan klasikal 78.36%

Dari hasil penilaian penggunaan metode drill and practice
menunjukkan peningkatan hasil belajar al-Qur’an Hadits materi ayat-ayat
mad iwad peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo bahwa
rata-rata kelas 80,68 dan terlihat nilai ketuntasannya 78,36% peserta didik
nilainya tuntas ini menunjukkan sudah ada peningkatan dari data
sebelumnya akan tetapi belum mencapai target dari ketuntasan penelitian
yaitu 80% pesertsa didik harus tuntas.

c. Observasi

Peneliti dan kalaborator dalam melakukan observasi peserta didik

selama proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrument

observasi yang dibawa oleh peneliti. Observasi ini dilaksanakan dengan
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menggunakan metode drill and practice pada pembelajaran al-Qur’an
Hadits untuk meningkatkan hasil belajar al-Qur’an Hadits materi ayat-
ayat mad Iwad di Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo, dengan
tujuan peserta didik dapat membaca ayat-ayat mad lwad dengan fasih dan
benar. ada beberapa catatan hasil observasi tersebut, yaitu dari bentuk

respon dan daya serap peserta didik. Berikut ini table hasil penilaian dari

metode drill and practice.

4.4

Drill and Practice Siklus |

Hasil dalam peserta _

o Kategori Ketuntasan Persen
Persen didik
90-100 8 Baik Sekali Tuntas 29 %
70 -89 14 Baik Tuntas 50 %
50 - 69 6 Cukup Tidak Tuntas 21 %
30-49 0 Kurang Tidak Tuntas 0%
Jumlah 28 100 %

. Refleksi

Dari tabel nilai tersebut terlihat bahwa 8 peserta didik mendapat hasil
nilai baik sekali (29 %) , dan 14 peserta didik (50 %) mendapat nilai
baik dan 6 peserta didik (21 %) mendapat nilai atau tidak tuntas, karena
belum mencapai nilai yang menjadi kriteria ketuntasan minimal 70. Pada
siklus 1 berarti proses penggunaan metode drill and practice pada
pembelajran al-Qur’an Hadits dalam upaya meningkatkan hasil belajar
peserta didik materi ayat-ayat mad Iwad di Kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Gondangrejo sudah mengalami peningkatan

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik sudah mengalami peningkatan tetapi
masih ada peserta didik yang belum tuntas.

Berdasarkan keterangan di atas maka yang perlu dilakukan oleh guru

al-Qur’an Hadits dan peneliti dalam upaya peningkatan hasil belajar al-
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Qur’an Hadits materi ayat-ayat mad Iwad melalui metode drill and
praktice di Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo perlu lebih
ditingkatkan lagi dan pada akhir pembelajaran peneliti mencari solusi
terhadap permasalahan-permasalahan yang ditemukan di kelas dengan
melakukan tindakan sebagai berikut :

1) Peserta didik ditekankan untuk lebih fokus dan teliti dalam
membaca materi ayat-ayat mad lwad agar bacaan fasih dan benar .

2) Guru lebih menekan pada penggunaan metode drill and practice
sesuai dengan media yang ada dengan lebih serius.

3) Guru memotivasi peserta didik untuk belajar lebih aktif dalam
pembelajaran.

4) Menasehati dan menganjurkan pada peserta didik untuk berlatih
terus menerus dan praktek dihadapan orang tua atau tokoh
masyarakat dilingkungannya, seperti guru ngaji/kyai.

5) Guru harus mampu mengelola kelas dengan baik.

6) Guru memberikan tambahan jam khusus kepada peserta didik yang
masih belum tuntas pembelajaran al-Qur’an Hadits Kelas VIII dan
dapat dilakukan setelah pulang sekolah.

7) Guru mencatat dengan seksama kegiatan yang terjadi di dalam
kelas selama pada proses penggunaan metode drill and practice
agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.

8) Mengisi lembar observasi peserta didik.

Dari refleksi di atas didapatkan rumusan untuk diterapkan pada
siklus 1l sebagai acuan tindak lanjut perbaikan terhadap peserta didik

pada siklus I.

1. Siklus Il .

Tindakan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini dilaksanakan
pada tanggal 22 s/d 24 Desember tahun 2014. Dalam siklus Il ini terdapat
beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) berdasarkan siklus I, membuat setting kelas
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membentuk huruf “U”, merancang pembentukan kelompok, menyiapkan
lembar observasi, pendokomentasian, lembar refleksi dan evaluasi.
. Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan
yang dilaksanakan pada siklus I, hanya saja lebih diintensifkan
pembelajarannya. Pembelajaran dimulai dari guru mengucapkan salam,
mengajak peserta didik untuk berdo’a bersama-sama dan mengabsen
peserta didik, dan diteruskan menyampaikan pendahuluan untuk
mengingat pelajaran yang diajarkan pada pertemuan sebelumnnya,
dengan dilanjutkan guru membuat setting kelas membentuk huruf “U” ini
dimaksudkan agar peserta didik dapat berinteraksi secara langsung dan
dapat melihat proses pembelajaran secara jelas yang dilakukan oleh guru,
dan guru lebih mudah mengamati dan memperhatikan tingkah dan
kegiatan yang dilakukan oleh anak didik, lalu guru menagih tugas peserta
didik dengan menyuruh peserta didik maju satu per satu mempraktekkan
menghafal surat a/-Duha dengan fasih dan benar di tengah-tengah setting
kelas membentuk huruf “U” peserta didik yang belum mendapat giliran
menghafal menyimak hafalan temannya jika terjadi kesalahan ikut
membetulkan, kemudian guru membentuk kelompok menjadi 4 kelompok
lalu guru memancing dengan bacaan dengan potongan ayat dari materi
Mad Iwad dan antar kelompok saling berebut untuk lebih cepat menjawab
menerus potongan ayat tersebut lalu salah satu peserta didik yang dapat
menjawab lebih dulu memberi pertanyaan lewat ayat/potongan ayat
untuk kelompok lain dan membetulkan bacaan jika masih ada kekeliruan.
Dari proses tersebut sebagai bentuk penilaianhafalan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik terhadap materi yangtelah diterima dari guru.

Berikutnya guru mengajak para peserta didik untuk membuka dan
membaca Materi kembali dalam kegiatan membaca al-Qur’an dengan
fasih dan benar serta sungguh-sungguh setelah selesai membaca Materi
Mad Iwad peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi

yang
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dia baca tetapi belum paham, lalu guru mengklarifikasi kegiatan peserta
didik tersebut.

Selanjutnaya guru mengakhiri dengan kata-kata penutup dan
menyuruh peserta didik untuk mengucapkan syukur atas segala kegiatan
yang telah dilaksanakan dengan do’a bersama, guru juga memberikan
tugas untuk menghafalkan dihadapan orang tua dan meminta tanda
tangan orang tua, setelah itu guru mengucapkan salam dan peserta didik
bersalaman kepada guru.

Sedang penilaian praktek menghafal pada siklus Il didapat hasil
sebagai berikut :

4.5

Drill and Practice Siklus 11

No. [ NAMELESErta | Nitai | ket
1] R-1 80 T
2] R-2 100 T
31 R-3 80 T
41 R-4 95 T
5] R-5 78 T
6] R-6 99 T
71 R-7 90 T
8] R-8 78 T
9] R-9 97 T

10] R-10 88 T
11] R-11 100 T
12| R-12 90 T
13] R-13 98 T
141 R-14 85 T
15] R-15 85 T
16 ] R-16 100 T
171 R-17 90 T
18] R-18 90 T
191 R-19 95 T
201 R-20 84 T
21] R-21 90 T
22| R-22 89 T
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231 R-23 80 T
241 R-24 100 T
25| R-25 100 T
26| R-26 100 T
27| R-27 100 T
28| R-28 99 T
Jumlah 2480
Rata-rata 91.43
Ketuntasan klasikal | 88,57%

Dari hasil penilaian penggunaan metode drill and practice
menunjukkan peningkatan hasil belajar al-Qur’an Hadits materi Mad Iwad
peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo bahwa nilai rata-
rata kelas 91,48 dan terlihat nilai ketuntasannya 88,57% peserta didik
nilainya tuntas ini menunjukkan peningkatan dari data sebelumnya dengan
mencapai target melihi dari penelitian yaitu 80% pesertsa didik harustuntas.
c. Observasi

Dalam proses observasi peserta didik atau selama proses

pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrument observasi yang
dipegang oleh peneliti, pemberlajaran ini dilaksanakan dengan
penggunaan metode drill and practice untuk meningkatkan hasil belajar
al-Qur’an Hadits peserta didik Kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Gondangrejo materi menghafal materi mad iwad pada pembelajaran
melalui metode drill and practice ada beberapa catatan hasil penilaian
dari peserta didik. Berikut ini hasil dari penilaiannya.
4.6
Drill and Practice SiKklus 11

Hasil dalam peserta )
o Kategori Ketuntasan Persen
persen didik
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90-100 18 Baik Sekali Tuntas 64 %

70 - 89 10 Baik Tuntas 36 %

50 -69 0 Cukup Tidak Tuntas 0%

30-49 0 Kurang Tidak Tuntas 0%

Jumlah 28 100 %
d. Refleksi

Dari tabel penilaian menghafal pada siklus Il di atas terlihat bahwa
dari 18 orang peserta didik atau (64%) hasil ulangannya baik sekali naik,
10 peserta didik (36%) mendapat nilai baik dan 0 peserta didik (0%)
mendapat nilai cukup tidak tuntas. Untuk siklus Il semua peserta didik
tuntas atau 0% tidak tuntas berarti mengalami perubahan lebih baik dari
siklus I dan pra siklus. Jika dilihat dari standar ketuntasan penggunaan
metode drill and practice mengalami perubahan yang signifikan yaitu
peserta didik tuntas semua. Jadi pada siklus Il ini ketuntasan sudah
mencapai 100 % bahkan ada yang mendapat nilai sempurna ini berarti
proses penggunaan metode drill and practice pada pembelajaran al-
Qur’an hadits untuk peningkatan hasil belajar peserta didik materi Mad
Iwad di Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo lebih efektif.

Berdasarkan proses penelitian di atas penggunaan metode drill and
practice pada pembelajaran al-Qur’an Hadits Kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Gondangrejo ini sudah meningkat hasil belajar peserta didik dari
yang sebelumnya maka yang perlu dilakukan oleh peneliti menyudahi
penelitian ini karena sudah maksimal. Tingkat keberhasilan itu dapat
dilihat dari kompetensi dan indikator keberhasilan sudah banyak yang
tercapai. Hanya ada beberapa peserta didik yang berhasil tapi perlu
perhatian khusus ini menjadi tugas dan tantangan bagi guru al-Qur’an
Hadits ke depannya.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian.

Dari hasil analisis dapat diperoleh data dengan proses penggunaan
metode drill and practice pembelajaran al-Qur’an Hadits VIII MTs Miftahul
Ulum Gondangrejo selengkapnya dapat di lihat pada tabelsebagai berikut :

4.7
Perbandingan Nilai dari metode Klasikal dan Drill and Practice dalam

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Nilai rata-rata kualitas Membaca,
Menulis dan Menghafal 66,61 80,68 91,43

Nilai Ketuntasan Klasikal 64,82 % 78,36 % 88,57%

Dari analisis di atas mulai pra siklus, siklus | dan Il dapat disimpulkan
bahwa proses penggunaan metode Drill and Practice dalam pembelajaran al-
Qur’an Hadits untuk meningkatkan kemampuan membaca materi mad iwad di
Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo pada pra siklus dan Siklus |
dapat di lihat dengang persentase nilai rata-rata dari pra siklus 66,61 siklus I
80,68, terjadi peningkatan 14,07. Nilai rata-rata pada siklus 1l 91,43 dari
siklus | ke Siklus Il terjadi peningkatan 10,75, begitu pula pada nilai
ketuntasan dari pra siklus 64,82% siklus | 78,36%, terjadi peningkatan
13,54% Nilai ketuntasan pada siklus 11 88,57 dari siklus | ke Siklus Il terjadi
peningkatan 10,21%. Jadi penggunaan metode drill and practice pada
pembelajaran al-Qur’an Hadits materi Qur’an materi mad iwad mampu
mencapai indikator keberhasilan dalam penilaian pembelajaran tersebut.
Penerapan metode drill and practice pembelajaran al-Qur’an Hadits VIII MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo ini lebih efektif atau bisa dikatakan berhasil. Ini
berarti tindakan guru dan peneliti untuk meningkatkan mutu dan hasil belajar
dengan proses penggunaan metode drill and practice pembelajaranal-Qur’an
Hadits VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo dianggap sudah baik dan perlu

untuk ditindak lanjuti oleh guru yangbersangkutan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis tentang upaya meningkatkan hasil
belajar al-Qur’an Hadits materi ayat-ayat mad iwad melalui metode driil
and practice peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo
maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil observasi dari siklus I dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
drill and Practice untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik materi
Ayat-Ayat Mad Iwad di kelas VIII MTs Miftahul Ulum Gondangrejo,
pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, membaca do’a,
Absensi menyampaikan tujuan pembelajaran dan menggali pengetahuan
dari peserta didik, kemudian guru membaca al Qur’an materi ayat-ayat
mad iwad dengan fasih dan benar yang diikuti oleh peserta didik secara
bersama- sama kemudian peserta didik disuruh maju satu persatu secara
bergantian untuk mempraktekkan membaca ayat-ayat mad iwad dengan
fasih dan benar. Guru memandu peserta didik untuk membaca ayat-ayat
mad iwad dengan cara sambung ayat dan lempar ayat antar peserta didik
hingga beberapa kali putaran kemudian bertanya jawab dan memberi
kesempatan pada peserta didik tentang hal-hal yang belum diketahui, lalu
guru bersama peserta didik bertanya jawab, meluruskan kesalah
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. Setelah peserta
didik mengerti dan faham dilakukan evaluasi secara lisan praktek
membaca al Qur’an materi ayat-ayat mad iwad, sebelum ditutup peserta
didik disuruh membaca ayat-ayat mad iwad secara bersama-sama dan
diberi tugas menghafalkan ayat-ayat mad Iwad untuk disampaikan pada
pembelajaran berikutnya. Ini yang dilakukan pada siklus I.

2. Hasil Upaya meningkatkan hasil belajar al-Qur’an Hadits materi ayat-
ayat mad iwad dengan metode driil and practice siwa kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Gondangrejo telah berhasil sesuai yang diharapkan oleh
peneliti yaitu adanya peningkatan hasil belajar dan mampu mencapai
indikator keberhasilan dalam penilaian pembelajaran tersebut. Jadi
penggunaan metode drill and practice sangat efektif sekali bisa dikatakan

berhasil dengan pencapaian nilai rata-rata yaitu pada pra siklus 66,61,



padasiklus | dengan nilai rata-rata yaitu 80,68 pencapaian pada siklus I
menjadi 78,36
B. Saran-saran
Setelah Melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian

yang penulis lakukan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai
masukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada
pembelajaran membaca, menulis al-Qur’an Hadits dengan fasih dan tindak
lanjutnya menghafalkannya sebagai berikut:
1. Guru al-Qur’an Hadits

a. Hendaknya dalam proses pembelajaran, guru harus benar-benar
menguasai materi dan kelas disamping juga menyiapkan
pembelajaran sebaik mungkin agar materi dapat disampaikan secara
maksimal.

b. Hendaknya pembelajaran di susun skedul dan dirancang sedemikian
rupa sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif baik secara
fisik maupun psikis menjalani proses belajar mengajar secara
langsung, sehingga materi yang diterima tidak meleset atau
menyimpang dari sasaran indikator dalam hal ini peserta didik tidak
hanya menerima teori saja tetapi juga dalam praktek di masyarakat.

c. Menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatihan dan
seminar yang berhubungan dengan pembelajaran dan metode
pembelajaran ini sebagai input bagi pendidik dalam mengembangkan
pembelajaran dan juga sebagai out put bagi peserta didik dalam
menerima pembelajaran secara optimal.

2. Pihak Sekolah

a. Motivasi dan dukungan dari warga sekolah dalam kegiatan
pembelajaran sangat diperlukan.

b. Sekolah memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi
sarana- prasarana yang dibutuhkan.

c. Perlu adanya kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat agar lebih kondusif jalannya
pembelajaran sehingga mempermudah bagi peserta didik menerima
materi dalam proses pembelajaran dan indikator keberhasilan

pembelajaran dapatdicapai sesui yang diharapkan oleh sekolah.



3. Peserta Didik
a. Lebih rajin belajar dan merespon materi yang disampaikan oleh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran.
b. Meningkatkan prestasi yang telah dicapai dari prestasi yang dicapai
sebelumnnya dengan mengadakan shering pada teman dengan cara
belajar kelompok, atau bertanya pada orang lain yang lebih mampu

dari kita.

C. Penutup
Syukur al Hamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang
telah melimpahkan rahmat, taufig dan hidayahNya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini tanpa ada rintangan dan hambatan

yangberarti.

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tak luput dari kesalahan dan
kekurangan/ ketidaksempurnaan, hal itu dikarenakan keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan penulis, untuk itu penulis selalu

mengharapkan kritik konstruktif dan saran dari pembaca.

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya dan pembaca yang budiman terlebih bagi

pecinta ilmu keguruan pada umumnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Nama MahaPeserta Didik

No. Peserta/NIM
Sekolah/Madrasah

Tema/Sub Tema/Pembelajaran

Materi Pokok

Kelas / Semester
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

AINUN NADZIFAH
NIM. 06050822027
MTs Miftahul Ulum Gondangrejo

DENGAN TAJWID
Mad Iwad

VIII/1

(2 x JP) (40 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Mengamalkan membaca Al-
Qur’an sesuai kaidah Ilmu
Tajwid

1.1.1 Khusyu dalam membaca Al-Qur’an dengan
tajwid

2.1 Menjalankan sikap cermat dan
teliti dalam menjalankan

kewajiban

2.1.1 Menunjukkan perilaku sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan Hadits

3.1 Memahami ketentuan hukum
bacaan mad ‘iwadl, mad layyin

dan mad ‘aridl lissukun

3.1.1 Menjelaskan pengertian mad 'iwad

3.1.2 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan mad
‘iwad

3.1.3 Mendeskripsikan cara membaca mad ‘iwad

3.1.4 Menyimpulkan cara membaca mad 'iwad

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan
mad ‘iwadl, mad layyin dan
mad “aridl lissukun dalam Al-

Qur’an surat pendek pilihan

4.1.1 Mengidentifikasi hukum bacaan mad 'iwad
dalam al-Qur'an surah pendek pilihan

4.1.2 Mempraktikkan hukum bacaan mad ‘iwad
dalam al-Qur'an surah pendek pilihan

C. Tujuan Pembelajaran




Setelah Mengamati Peserta Didik dapat Meningkatkan kecintaan peserta didik
terhadap Al-Qur'an dan Hadis.

Setelah Mendengarkan pengarahan dari guru Peserta Didik dapat Meningkatkan
kekhusyukan peserta didik dalam beribadah dengan menerapkan hukum bacaan
tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.
Setelah Mengamati Mengeksplorasi dan mengasosiasi Peserta Didik dapat
Menjelaskan pengertian mad 'iwad

Setelah Mengamati Mengeksplorasi dan mengasosiasi Peserta Didik dapat
Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan mad 'iwad

Setelah Mengamati Mengeksplorasi dan mengasosiasi Peserta Didik dapat
Mendeskripsikan cara membaca mad 'iwad

Setelah mengkomunikasikan Peserta Didik dapat Menyimpulkan cara membaca
mad 'iwad

Setelah mengkomunikasikan Peserta Didik dapat Mengidentifikasi hukum bacaan
mad 'iwad dalam al-Qur'an surah pendek pilihan

Setelah mengkomunikasikan Peserta Didik dapat Mempraktikkan hukum bacaan
mad 'iwad dalam al-Qur'an surah pendek pilihan

D. Materi Pembelajaran

A
B.
C.
D.

Pengertian mad iwad

Ciri ciri mad iwad

Cara membaca mad iwad

Menerapkan hukum bacaan mad iwad dalam al-qur’an surat pendek

Untuk Bahan Ajar Hukum Bacaan Mad (Uraian Materi Terlampir)

E. Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)
A. Sintak model Discovery Learning

O
O
O
O
O

Pemberian rangsangan
Pernyataan/Identifikasi masalah
Pengumpulan data

Pembuktian

Menarik simpulan/generalisasi

B. Pendekatan : Saintifik

C. Metode: Drill and practice, diskusi, Tanya jawab, penugasan

F. Media/Alat/Bahan Pembelajaran
Laptop, Gambar, power point.

G. Sumber Belajar
Buku guru dan Peserta Didik,
mushaf al-Qur’an dan terjemahnya



video contoh macam-macam hadis dan cara membacanya

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Pendahuluan

A. Orientasi
Guru  mengucapkan  salam,  berdo’a,
mengabsen Peserta Didik dan
mengkondisikan kelas.

B. Apersepsi
Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan
seputar materi yang akan dipelajari

C. Motivasi
Peserta Didik diberi penjelasan tentang
manfaat mempelajari materi mengaplikasikan
hukum tajwid Mad ‘Iwadh yang akan
dipelajari

D. Pemberian Acuan
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok

3) Peserta didik menyimak mekanisme
pelaksanaan pembelajaran

Kegiatan |

Mengamati

e Peserta didik mengamati Power Point
tentang Pengertian, Ciri-ciri, Cara
membunyikan hukum bacaan mad
‘Iwadh, dalam al-Qur’an surat-surat
pendek pilihan

e Masing-masing kelompok secara
gotongroyong (collaborative) berdiskusi
sesuai tugas yang ada di lembar kerja
kelompok

Mengeksplorasi

e Peserta didik mencari informasi tentang
Pengertian, Ciri-ciri, Cara membunyikan
hukum bacaan mad ‘Iwadh, dengan
membaca materi dari berbagai sumber

e Peserta didik diberi waktu membaca dan
Mengidentifikasi hukum bacaan mad
‘Iwadh, dalam al-Qur’an surat-surat
pendek pilihan.

e Peserta didik berlatih cara membaca
bacaan hukum mad ‘Iwadh, lissukun
dalam al-Qur’an surat-surat pendek




pilihan.

Mengasosiasikan

Peserta didik menyimpulkan cara
membaca bacaan mad ‘Iwadh, dalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan.
Peserta  didik menghafalkan cara
membaca hukum mad ‘Iwadh, dalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan.

Mengkomunikasikan

Masing-masing kelompok melaporkan/
mengumpulkan hasil diskusi kepada
guru tentang hasil diskusinya
Masing-masing kelompok
Mempresentasikan /menyampaikan
hasil kerjanya di depan kelas

Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran

Guru mengadakan refleksi dan umpan
balik hasil pembelajaran

Guru mengadakan pos tes hasil
pembelajaran

Guru  memberikan  tugas  mandiri
terstruktur secara individu

Guru menjelaskan secara singkat materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

Guru mengajak berdoa kemudian
mengucap salam




Lampiran
1. PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF/KARAKTER)

A. Sikap Spiritual

Skor
No Aspek Pengamatan

1 Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran

2 Menjawab salam sebelum dan sesudah pelajaran

3 Terbiasa mengucapkan kalimat Toyyibah basmalah sebelum
memulai kegiatan

4 Terbiasa mengucapkan kalimat Toyyibah hamdalah sesudah
melakukan kegiatan

Jumlah Skor

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

Keterangan :

4 = Selalu melakukan kegiatan
3 = Sering melakukan kegiatan
2 = Kadang melakukan kegiatan
1 = Jarang melakukan kegiatan
Skor maksimal= 16

Skor nilai :
perolehan
Nilai nilai
. = X 100
akhir Jumlah skor
Interval Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup
<75 D Kurang

B. Penialian Sikap Sosial (K1-2)

Perilaku yang diamati
No | Nama Peserta | Kerjasama | Keaktifan | Partisipasi | Inisiatif  |gkor

Didik 1]2]3]4]1]2[3]4[1]2]3]4[1][2]3]4
1
2
3
Keterangan :

4 = Selalu melakukan kegiatan
3 = Sering melakukan kegiatan



2 = Kadang melakukan kegiatan
1 = Jarang melakukan kegiatan

2. PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF)

Indikator . Kunci
. Indikator
No. Pencapalan. Butir Soal Rumusan Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
1 3.1.1 Menjelaskan Disajikan 1. Mad Iwad Dikatakan B
pengertian mad | kepada sebagai mad pengganti’
‘iwad, mad peserta didik | karena bacaan mad
layyin dan mad | agar dapat menggantikan bunyi...
‘arid lissukun memahami a. Ta’ marbutoh
pengertian b. Fathah tanwin
mad c. Hamzah sukun
d. Nun sukun
2 | 3.1.2 Menjelaskan | Disajikan Gz 2ta S5582. A
ciri-ciri hukum | dalam bentuk — o —
bacaan mad potongan Lafadz yang bergaris
'iwad, mad ayat bawah pada ayat di atas
layyin dan mad | diharapkan mengandun_g hukum bacaan
‘arid lissukun | agar peserta | &  madiwadl
didik dapat b. Mad Arid Lis-Sukun
mengerti C. mad badal
bacaan mad d.  mad layyin
3 4.4 Mengidentifikasi Disajikan 3. Perhatikan contoh C
hU'éUf” bicaand dalam bentuk tzacaap i/ni
mad 'iwad, mai ol 115z
ayyndanmaq | POIOTGRN Lo
‘arid lissukun 2. REE Sus
dalam al-Quran diharapkan M .
surah pendek agar peserta 3. ol LY
pilihan didik dapat 4 LIF A s
mengerti ) -
bacaan mad 5. Dy e
Yang termasuk bacaan mad
iwad adalah...
a. 2dan4
b. 1dan5
C. 1ldan4
d. 3dan5
4 4.5 Mempraktikkan Disajikan 5. Perhatikan potongan ayat C
hukum bacaan dalam bentuk berikut ini!
e e | potongan | 1. el
‘arid lissukun ayat 5 Esl
dalam al-Qur'an diharapkan - >
surah pendek agar peserta | 3. Aiddk
pilinan didik dapat ”\j
mengerti 4. 8
bacaan mad




5. M 23

Uraian yang benar pada potongan
ayat diatas adalah..

a. 12345

b. 23541

c. 24351

d 14325

Daftar nilai lembar kerja peserta didik

Nama Pesert Butir
DidiE soal Skor
No. 1 2 3 4 5 Nilai
20 20 20 20 20
1
2
3
4
5
6
Skor nilai :
Nilai aknir = Perolenan 100
Jumlah skor

4. PENILAIAN KETERAMPILAN (PSIKOMOTORIK) DARI KD-4
v" Penilaian kinerja individu

Nama Peserta Tajwid Kelancaran Nilai
No idi membaca Keterampilan
Didik
2 3 4 1 2 3
1
2
3

Pedoman Penskoran

| No | Aspek

| Pedoman Penskoran




Tajwid

Skor 4, Melafadzkan panjang pendeknya mad dengan jelas
dan intonasi yang tepat

Skor 3, Melafadzkan panjang pendeknya mad namun intonasi
datar-datar saja

Skor 2, kurang jelas dalam Melafadzkan panjang pendeknya
mad

Skor 1, pembicara cemas dan tidak nyaman dalam
Melafadzkan panjang pendeknya mad

Kelancaran
membaca

Skor 4, Melafadzkan panjang pendeknya mad dengan jelas
dan intonasi yang tepat

Skor 3, Melafadzkan panjang pendeknya mad namun intonasi
datar-datar saja

Skor 2, kurang jelas dalam Melafadzkan panjang pendeknya
mad

Skor 1, pembicara cemas dan tidak nyaman dalam

Melafadzkan panjang pendeknya mad

Skor Nilai :

Jumlah Skor yg diperoleh

N S —— 100

Skor maksimal /8

C. PENILAIAN DISKUSI KELOMPOK (PENUGASAN)

Aspek Penilaian
Kemampua - Kemampu
No | Nama Kemampuan N kekompa Kzalit'fa an Nilai/
) n dalam -
E(ia(sj?ll;ta bekerjasama menjelaska kan Kkelompo menerima | Predik
n pada K penjelasan | @
temannya teman
Kelompok 1
1
2
3
Kelompok 2
1
2
3
a. Rubrik Pedoman Penskoran
No. ASp?k. y{fmg Kriteria Skor
dinilai

1. | Kemampuan Menunjukkan kerjasama yang sangat baik 4

bekerjasama Menunjukkan kerjasama yang baik 3

Menunjukkan kerjasama yang cukup baik 2
Menunjukkan kerjasama yang kurang baik 1




Kemampuan Mampu menjelaskan dengan sangat baik sesuai dengan 4
menjelaskan materi yang dipelajari
pada temannya | Mampu menjelaskan dengan baik sesuai dengan materi yang 3
dipelajari
Mampu menjelaskan dengan cukup baik sesuai dengan 2
materi yang dipelajari
Mampu menjelaskan dengan kurang baik 2
kekompakkan | Menunjukkan kekompakkan dengan dalam kelompok dengan 4
sangat baik
Menunjukkan kekompakkan dengan dalam kelompok dengan 3
baik
Menunjukkan kekompakkan dengan dalam kelompok dengan 2
cukupbaik
Kurang menunjukkan kekompakkan dalam kelompok 1
Keaktifan Selalu aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 4
dalam Sering aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 3
Kelompok Kadang-kadang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 2
Kurang menunjukkan keaktifan dalam kegiatan diskusi 1
kelompok
Kemampuan Mampu menerima dan memahami penjelasan teman sesuai 4
menerima materipembelajaran dengan sangat baik
penjelasan Mampu menerima dan memahami penjelasan teman sesuai 3
teman materi pembelajaran dengan baik
Mampu menerima dan memahami penjelasan teman sesuai 2
materi pembelajaran cukup baik
Kurang mampu menerima dan memahami penjelasan teman 1

sesuai materi pembelajaran

Keterangan : Angka sesuai kategori skor

Kategori Skor : 4 = sangat baik,

3 = baik,
2 = cukup,
1= kurang
Skor maksimal : 20
Skor nilai :
perolehan
Nilai nilai
akhir Jumlah skor X 100
Interval Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup
<75 D Kurang




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : MTs Miftahul Ulum Gondangrejo

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist

Tema

: KUBACA ALQUR’AN DENGAN TEPAT

Nama Peserta Didik

Kelas/Semester VII/L
Hari/tanggal : Kamis
Alokasi Waktu : 2x40

=

5.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

JUDUL/NAMA LKPD : KUBACA ALQUR’AN DENGAN TEPAT

PETUNJUK KEGIATAN/BELAJAR

oo o

KD

Ucapkan basmalah sebelum kalian belajar dengan LKPD ini.
Silahkan baca Kompetensi Dasar dan indikator

Baca materi terlebih dahulu

Ikuti Intruksi dari setiap tugas

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan mad ‘iwadl, mad layyin dan mad ‘aridl
lissukun

4,1 Mempraktikkan hukum bacaan mad ‘iwadl, mad layyin dan mad ‘aridl lissukun
dalam Al-Qur’an surat pendek pilihan

INDIKATOR

3.1.1.

3.1.2.

3.1.3.

3.14.

3.15.

411

4.1.2

Menjelaskan pengertian hukum bacaan mad ‘Iwadh dalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan.

Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan mad ‘Iwadh dalam al-Qur’an surat-surat
pendek pilihan.

Mendeskripsikan cara membunyikan hukum bacaan mad ‘Iwadh dalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan.

Mengidentifikasi hukum bacaan mad ‘Iwadh dalam al-Qur’an surat-surat
pendek pilihan.

Menyimpulkan cara membaca bacaan mad ‘Iwadh dalam al-Qur’an surat-surat
pendek pilihan.

Mengidentifikasi hukum bacaan mad 'iwad, mad layyin dan mad ‘arid lissukun
dalam al-Qur'an surah pendek pilihan

Mempraktikkan hukum bacaan mad 'iwad, mad layyin dan mad ‘arid lissukun
dalam al-Qur'an surah pendek pilihan

INFORMASI PENDUKUNG



1. Mad iwad adalah mad yang terjadi karena penggantian harakat fathatain atau tanwin

fathah ( -) menjadi alif seperti mad thabi'i karena diwagafkan. Atau dapat diartikan
dengan berhentinya bacaan pada tanwin fathah di akhir kalimat. Bacaan mad iwad
dibaca waqgaf dengan dipanjangkan sampai satu alif atau dua harakah.

Contoh dan Cara Baca Mad Iwad

Berikut ini merupakan contoh bacaan mad iwad dalam Al Quran disertai dengan cara
membaca dan sebabnya.

1. % A edibaca 'alan-nari huda (QS. Thaahaa: 10)
Sebab: Fathatain di akhir kalimat yang diwagafkan sehingga diganti alif dan
dipanjangkan hingga dua harakat

6. KEGIATAN PESERTA DIDIK

Kegiatan 1

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru Menayangkan power poit materi mad mad ‘iwadl tentang contoh mad ‘iwadl
Peserta Didik Menyimak penjelasan guru tentang mad ‘iwadl

Kegiatan 2

Peserta didik bertanya jawab tentang bacaan mad ‘Iwadh, dalam al-Qur’an surat-surat
pendek pilihan

Masing-masing kelompok secara gotong royong (collaborative) berdiskusi sesuai
tugas yang ada di lembar kerja kelompok

Peserta didik mencari informasi tentang Pengertian, Ciri-ciri, Cara membunyikan
hukum bacaan mad ‘Iwadh, dengan membaca materi dari berbagai sumber

Peserta didik diberi waktu mencari informasi tentang mad iwad

Peserta didik Mengidentifikasi hukum bacaan mad ‘Iwadh, dalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan.

Peserta didik berlatih cara membaca bacaan hukum mad ‘Iwadh, lissukun dalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan.

Peserta didik menyimpulkan cara membaca bacaan mad ‘Iwadh, dalam al-Qur’an
surat-surat pendek pilihan.

Peserta didik menghafalkan pengertian, ciri-ciri dan cara membaca hukum mad
‘Iwadh, dalam al-Qur’an surat-surat pendek pilihan.

Masing-masing kelompok melaporkan/ mengumpulkan hasil diskusi kepada guru
tentang hasil diskusinya

Masing-masing kelompok Mempresentasikan /menyampaikan hasil kerjanya di
depan kelas

Kegiatan 3

Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran
Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran
Guru mengadakan pos tes hasil pembelajaran

Guru memberikan tugas mandiri terstruktur secara individu



- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya
- Guru mengajak berdoa kemudian mengucap salam

LKPD
1) - Guru membagi Peserta Didik dalam beberapa kelompok
2) - Peserta Didik berdiskusi dengan kelompok masing- masing
3) - Bahan diskusi dapat di lihat pada LKPD.
4) - Hasil diskusi dapat di presentasikan di depan kelas

5) - Kelompok lain dapat meanggapi hasil diskusi
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